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◆  ❖  ◆

عمْاَلنِاَ، منَْ يهَدْهِِ اللهُ فلَاَ �ِ�اَتِ �أَ نفْسُِناَ ومَنِْ سَي هِ نحَمْدَهُُ ونَسَْتعَيِنْهُُ ونَسَْتغَفْرِهُُ، ونَعَوُذُْ باِللهِ منِْ شرُوُْرِ �أَ َّ� َمدَْ للِ ن�َّ الْح �إِ
ُ داً عبَدْهُ َّ� ن�َّ محُمَ شهْدَُ �أَ يكَْ لهَُ، وَ�أَ ا اللهُ وحَدْهَُ لاَ شرَِ ل�َّ لهََ �إِ نْ لاَ �إِ شهْدَُ �أَ مضُِل�َّ لهَُ، ومَنَْ يضُْللِْ فلَاَ هاَديَِ لهَُ. �أَ
وْصِيكْمُْ ونَفَْسيِْ ا بعَدُْ، فيَاَ عبِاَدَ اللهِ، �أُ م�َّ جْمعَيِنَْ. �أَ دٍ وعَلَىَ آلهِِ وصََحبْهِِ �أَ َّ� �نِاَ محُمَ �مِْ علَىَ نبَيِ ِ وسََل همُ�َّ صَل� َّ� َلل ورَسَُولْهُُ. ا

قوُنَْ َّ� ِتقَْوىَ اللهِ، فقَدَْ فاَزَ المْتُ ب

Jamaah Jumat rahimakumullah,

Marilah kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah  Subhanahu wa Ta'ala. Banyak orang menyangka bahwa

sabar adalah puncak kebaikan ketika menghadapi takdir. Padahal di atas sabar masih ada derajat yang lebih

tinggi.  Maka khutbah kali  ini  membahas  karakter-karakter manusia dalam menghadapi ujian — dari

yang paling rendah hingga yang paling mulia — agar kita tahu karakter mana yang sepatutnya kita miliki.

I.  Ayat Al-Qur'an dan Tafsirnya

ٌ ِ شيَْءٍ علَيِم هُ بكِلُ� َّ� َلبْهَُ ۚ واَلل هِ يهَدِْ ق َّ� هِ ۗ ومَنَ يُ�مْنِ باِلل َّ� ذْنِ الل ا بِ�إِ ل�َّ صِيبةٍَ �إِ صَابَ منِ م�أُ ماَ �أَ
"Tidak ada musibah yang menimpa (seseorang) kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa

beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu."

Q S .  AT-TA G H A B U N  :  1 1

Para ulama tafsir mu'tabar menjelaskan ayat ini:
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1 · Imam Ibnu Katsir rahimahullah

Tafsir Al-Qur'anil 'Azhim

Beliau menukil  penafsiran Ibnu Mas'ud  radhiyallahu 'anhu tentang firman  "niscaya Allah memberi

petunjuk kepada hatinya": yaitu seorang yang ditimpa musibah lalu ia mengetahui bahwa itu datang

dari sisi Allah, maka ia pun ridha dan berserah diri. Inilah isyarat bahwa di atas sabar terdapat derajat

ridha.

2 · Imam Ath-Thabari rahimahullah

Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an

Tidak ada musibah kecuali dengan kehendak dan ketetapan Allah. Barangsiapa beriman dan meyakini

bahwa segala sesuatu dari Allah, niscaya Allah memberi petunjuk hatinya untuk mengucapkan istirja'

dan menerima takdir dengan lapang.

3 · Imam Al-Qurthubi rahimahullah

Al-Jami' li Ahkamil Qur'an

Allah memberi taufik kepada hati orang beriman berupa keyakinan, kesabaran, dan keridhaan. Sebagian

salaf  berkata:  hatinya  menjadi  tenang  karena  ia  mengetahui  bahwa  segala  sesuatu  terjadi  dengan

ketentuan Allah — dan ketenangan itulah buah dari tingkatan iman yang tinggi.

II.  Hadits Shahih

ُ َلهَ �ضَِا، ومَنَْ سَخطَِ ف َلهَُ الر حَب�َّ قوَمْاً ابتْلَاَهمُْ، فمَنَْ رضَيَِ ف ذاَ �أَ هَ �إِ َّ� ن�َّ الل ن�َّ عظِمََ الْجزَاَءِ معََ عظِمَِ البْلَاَءِ، وَ�إِ �إِ
خْطُ الس�أُ

"Sesungguhnya besarnya pahala sesuai dengan besarnya ujian. Dan apabila Allah mencintai suatu

kaum, Dia menguji mereka. Maka barangsiapa ridha (menerima), baginya keridhaan Allah; dan

barangsiapa marah (membenci), baginya kemurkaan Allah."

H R .  T I R M I D Z I  N O.  2 3 9 6  ( H A S A N )  &  I B N U  M A J A H

ٌ هَ ومَاَ علَيَهِْ خَطيِ�ةَ َّ� َلقْىَ الل ى ي َّ� ماَ يزَاَلُ البْلَاَءُ باِلمُْ�مْنِِ واَلمُْ�مْنِةَِ فيِ نفَْسِهِ ووَلَدَهِِ ومَاَلهِِ حَت
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"Cobaan akan senantiasa menimpa seorang mukmin dan mukminah, pada dirinya, anaknya, dan

hartanya, sehingga ia berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada lagi dosa padanya."

H R .  T I R M I D Z I  N O.  2 3 9 9  ( H A S A N  S A H I H )

Hadits  pertama  dengan  tegas  membedakan  dua  tingkatan:  ridha yang  berbuah  keridhaan  Allah,  dan

kemarahan yang berbuah kemurkaan-Nya. Sedangkan hadits kedua menunjukkan buah dari kesabaran yang

terus dijalani: terhapusnya dosa hingga seorang hamba berjumpa Allah dalam keadaan bersih.

III.  Qoul Ulama

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah — Madarijus Salikin

Beliau menjelaskan bahwa dalam menghadapi takdir, manusia bertingkat-tingkat: ada yang marah (terendah),

ada yang sabar (menahan diri),  lalu di  atasnya ada yang  ridha,  dan yang tertinggi adalah yang  bersyukur

karena melihat hikmah dan karunia Allah di balik ujian.

Abu 'Ali Ad-Daqqaq rahimahullah

"Sabar adalah engkau tidak memprotes takdir, sedangkan ridha adalah engkau tidak merasa gelisah terhadap

takdir." (dinukil Imam Al-Qusyairi dalam Ar-Risalah) — Inilah pembeda halus antara dua tingkatan itu.

Al-Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah

Beliau mengisyaratkan bahwa ridha terhadap ketetapan Allah adalah kedudukan tertinggi yang dituju oleh

orang-orang yang sabar; siapa yang ridha, hatinya tenang dalam segala keadaan.

IV.  Kisah Tauladan: Kesabaran Ummu Sulaim

Teladan tingkatan sabar yang tinggi ditunjukkan oleh  Ummu Sulaim radhiyallahu 'anha, istri Abu

Thalhah radhiyallahu 'anhu.

Ketika putra mereka yang sedang sakit wafat saat Abu Thalhah sedang tidak di rumah, Ummu Sulaim

tidak meratap. Ia menutupi jenazah anaknya, menyiapkan dirinya, dan baru menyampaikan kabar itu

kepada suaminya dengan lembut setelah keduanya menunaikan hak suami-istri, seraya berkata bahwa

"titipan Allah telah diambil  kembali  oleh pemiliknya."  Keduanya bersabar dan ridha.  Maka tatkala

peristiwa itu sampai kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau mendoakan keberkahan bagi keduanya:
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هُ للكَُماَ فيِ ليَلْتَكُِماَ َّ� باَركََ الل

"Semoga Allah memberkahi kalian berdua pada malam kalian." (HR. Bukhari no. 1301 &

Muslim no. 2144)

Subhanallah!  Buah dari  kesabaran  dan keridhaan mereka,  Allah  karuniai  keturunan yang  diberkahi  — di

antaranya sembilan anak yang semuanya menjadi penghafal Al-Qur'an. Inilah keindahan tingkatan ridha: tidak

sekadar menahan tangis, tetapi menerima dengan hati yang tenang.

V.  Empat Karakter Manusia dalam Menghadapi Ujian

Jamaah  rahimakumullah,  inilah  empat  karakter  manusia  dalam  menghadapi  ujian  —  dari  yang  terendah

hingga yang "paling keren" di sisi Allah:

Karakter 1 (Terendah) · Marah & Berkeluh Kesah

ِ صَابتَهُْ فتِنْةٌَ انقلَبََ علَىَٰ وجَْههِ نْ �أَ ن�َّ بهِِ ۖ وَ�إِ صَابهَُ خيَرٌْ اطْمَ�أَ نْ �أَ هَ علَىَٰ حرَْفٍ ۖ فَ�إِ َّ� اسِ منَ يعَبْدُُ الل َّ� ومَنَِ الن
"Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah dengan berada di tepi (ragu); jika ia memperoleh

kebajikan ia merasa puas, tetapi jika ia ditimpa suatu cobaan ia berbalik ke belakang." (QS. Al-Hajj: 11)

— Inilah tingkatan tercela: mengeluh, menyalahkan takdir, bahkan goyah imannya saat diuji.

Karakter 2 (Wajib) · Sabar — Menahan Diri

عْينُنِاَ كَ بِ�أَ َّ� ن �كَِ فَ�إِ َب واَصْبرِْ لِحكُْمِ ر
"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada dalam

pengawasan (penjagaan) Kami." (QS. At-Tur: 48) — Menahan lisan dari keluhan dan hati dari marah,

meski masih terasa berat. Ini kewajiban setiap mukmin.

Karakter 3 (Lebih Tinggi) · Ridha — Rela & Tenang

ً ة َّ� رْضِي �كِِ راَضِيةًَ م�َّ َب لىَٰ ر ةُ ارْجِعيِ �إِ َّ� فْسُ المْطُْمَ�نِ َّ� تهُاَ الن َّ� ي ياَ �أَ
"Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai." (QS. Al-

Fajr: 27-28) — Hati tidak hanya menahan, tetapi benar-benar rela menerima ketetapan Allah dengan

tenang dan lapang.
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Karakter 4 (Tertinggi / Paling Keren) · Syukur atas Ujian

كمُْ َّ� يدنَ زِ َ�نِ شَكرَتْمُْ لَ�أَ ل
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu." (QS. Ibrahim:

7) — Bahkan bersyukur atas musibah karena yakin di baliknya ada hikmah, penghapus dosa, dan

pengangkat derajat. Inilah kedudukan tertinggi.

Maka jawaban atas pertanyaan "mana yang lebih keren?" adalah: syukur lebih tinggi daripada ridha, ridha

lebih  tinggi  daripada  sabar,  dan sabar  jauh lebih  mulia  daripada  marah.  Mulailah  dari  sabar,  lalu

naikkan hati kita menuju ridha dan syukur.

قوُلُْ قوَلْيِْ هذَاَ اكمُْ بمِاَ فيِهِْ منَِ الْآياَتِ واَلذ�كِرِْ الْحكَِيمِْ. �أَ َّ� ي باَركََ اللهُ ليِْ ولَلكَمُْ فيِ القْرُآْنِ العْظَيِمِْ، ونَفَعَنَيِْ وَ�إِ
ُ حِيمْ َّ� هُ هوَُ الغْفَوُرُْ الر َّ� ن سْتغَفْرُِ اللهَ العْظَيِمَْ ليِْ ولَلكَمُْ، فاَسْتغَفْرِوُْهُ �إِ وَ�أَ
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K H U T B A H  K E D UA
Kesimpulan & Doa Penutup

◆  ❖  ◆

جْمعَيِنَْ. دٍ وعَلَىَ آلهِِ وصََحبْهِِ �أَ َّ� �نِاَ محُمَ نبْيِاَءِ واَلمْرُسَْليِنَْ، نبَيِ شرْفَِ الْ�أَ لاَمُ علَىَ �أَ لاَةُ واَلس�َّ ِينَْ، واَلص�َّ َم هِ ربَ�ِ العْاَل َّ� َمدُْ للِ الَْح

َ قوُا الله َّ� ا بعَدُْ، فيَاَ عبِاَدَ اللهِ، ات م�َّ داً عبَدْهُُ ورَسَُولْهُُ. �أَ َّ� ن�َّ محُمَ شهْدَُ �أَ يكَْ لهَُ، وَ�أَ ا اللهُ وحَدْهَُ لاَ شرَِ ل�َّ لهََ �إِ نْ لاَ �إِ شهْدَُ �أَ �أَ
نتْمُْ مسُْلمِوُنَْ ا وَ�أَ ل�َّ حَق�َّ تقُاَتهِِ ولَاَ تمَوُتْنُ�َّ �إِ

Jamaah Jumat rahimakumullah,

Dari khutbah pertama dapat kita simpulkan tiga hal.  Pertama, dalam menghadapi ujian ada empat karakter

manusia:  yang  marah  (terendah  dan  tercela),  yang  sabar  (kewajiban),  yang  ridha  (lebih  tinggi),  dan  yang

bersyukur (puncak yang paling mulia).  Kedua, yang "paling keren" di sisi Allah adalah ridha dan syukur —

saat hati  tidak sekadar menahan, tetapi rela bahkan bersyukur melihat hikmah-Nya.  Ketiga,  mulailah dari

sabar dan latihlah hati kita untuk naik menuju ridha dan syukur, sebab itulah ciri jiwa muthma'innah yang

Allah panggil untuk kembali kepada-Nya dengan ridha dan diridhai.

Marilah kita tutup khutbah ini dengan berdoa kepada Allah:

دٍ وعَلَىَ آلِ َّ� ِ علَىَ محُمَ همُ�َّ صَل� َّ� َلل �مِوُا تسَْليِماً. ا وا علَيَهِْ وسََل �أُ �َّذيِنَ آمنَوُا صَل هاَ ال ي�أُ ، ياَ �أَ بيِ�ِ َّ� ونَ علَىَ الن �أُ هَ ومَلَاَ�كَِتهَُ يصَُل َّ� ن�َّ الل �إِ
�َّكَ حمَيِدٌْ مَجيِدٌْ ن برْاَهيِمَْ، �إِ برْاَهيِمَْ وعَلَىَ آلِ �إِ يتَْ علَىَ �إِ َّ� دٍ كَماَ صَل َّ� محُمَ

مْواَتِ حْياَءِ منِْهمُْ واَلْ�أَ همُ�َّ اغْفرِْ للِمْسُْلمِيِنَْ واَلمْسُْلمِاَتِ، واَلمُْ�مْنِيِنَْ واَلمُْ�مْنِاَتِ، الْ�أَ َّ� َلل ا

ينَْ قدْاَمنَاَ واَنصْرُنْاَ علَىَ القْوَمِْ الكْاَفرِِ �تِْ �أَ فرْغِْ علَيَنْاَ صَبرْاً وثَبَ ناَ �أَ َّ� َب ر

"Ya Allah, curahkanlah kesabaran kepada kami, teguhkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami

atas kaum yang ingkar."

�َّذيِنَْ منِْ قبَلْنِاَ صرْاً كَماَ حمَلَتْهَُ علَىَ ال ناَ ولَاَ تحَمْلِْ علَيَنْاَ �إِ َّ� َب ناَ، ر خْطَ�أْ وْ �أَ نْ نسَِينْاَ �أَ ناَ لاَ تُ�اَخِذْناَ �إِ َّ� َب ر

ارِ َّ� نيْاَ حَسنَةًَ وفَيِ الْآخِرةَِ حَسنَةًَ وقَنِاَ عذَاَبَ الن ِناَ فيِ الد�أُ ناَ آت َّ� َب ر
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بْىَ، وَينَْهَى عنَِ الفْحَْشاَءِ واَلمْنُكْرَِ واَلبْغَْيِ، يتْاَءِ ذيِ القْرُ حْساَنِ وَ�إِ مرُُ باِلعْدَْلِ واَلْ�إِ ن�َّ اللهَ يَ�أْ عبِاَدَ اللهِ، �إِ
ُ كْبرَ روُْنَ. فاَذكْرُوُا اللهَ العْظَيِمَْ يذَكْرُكْمُْ، واَشْكرُوُْهُ علَىَ نعِمَهِِ يزَدِْكمُْ، ولَذَكِرُْ اللهِ �أَ َّ� كمُْ تذَكَ يعَظِكُمُْ لعَلَل�َّ

َ لاَة قمِِ الص�َّ �أَ
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